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Prakata

 Beberapa tahun terakhir, ada kegelisahan yang terus mengusik 
pikiran dan perasaan saya—sejak saya mulai menapaki dunia 

pendidikan “formal”. Bukan sekadar menjadi pengajar di ruang kelas, 
tapi juga ikut terlibat dalam hampir seluruh lini kehidupan pendidikan: 
mulai dari obrolan santai dengan siswa, percakapan serius dengan 
wali santri, hingga negosiasi yang penuh kepentingan di ranah politik 
pendidikan.

Iya sebenarnya, kegelisahan itu tumbuh dari diskusi-diskusi yang 
dulu sering kami gelar saat masih mahasiswa. Kami sering bertanya, 
“Pendidikan kita ini parah juga, ya?” Apalagi setelah membaca buku-
buku seperti Si Miskin Dilarang Sekolah, Mazhab Pendidikan Kritis, 
dan berbagai literatur lain yang menggambarkan buramnya realitas 
pendidikan. 

Tapi pandangan saya berubah, atau lebih tepatnya, tercerahkan 
secara brutal, saat saya benar-benar terjun ke dalam system yang selama 
ini saya diskusikan. Saya mendapati kenyataan yang lebih kelam dari 
apa yang saya bayangkan: pendidikan kita bukan hanya “bermasalah”—
ia sudah hancur-hancuran. Kerusakan itu nyata, terutama ketika saya 
berhadapan langsung dengan para pemangku kebijakan. Di ranah 
birokrasi, segalanya berubah menjadi transaksi. Mau sesuatu berjalan 
cepat? Mau urusan lancar? Jawabannya sederhana: bayar. Belum 
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lagi dendam kesumat jika kita (Lembaga Pendidikan) tidak mampu 
memenuhi ekspektasi atau jika boleh saya menyebutnya nafsu material 
dari pemangku bebijakan. Bahkan kesalahan sekecil apapun akan 
dicari, mengerikan bukan? Iya, amat sangat mengerikan.

Dalam berbagai kesempatan, saya sampaikan kegelisahan ini 
kepada para guru, dan juga kepada kawan-kawan Aktivis Peneleh. 
Saya bilang, “Kita sedang hidup dalam dilema yang memilukan. Di 
satu sisi, saya mengajar mata pelajaran seperti Filsafat dan Pancasila—
mengajarkan nilai-nilai luhur, kejujuran, menentang korupsi dan suap. 
Tapi di sisi lain, sistem ini seolah memaksa kita untuk menari di atas 
bara api kebohongan.”

Jika saya menyerah pada sistem dan ikut bermain dalam praktik 
kotor itu, maka sesungguhnya saya sedang mengkhianati apa yang saya 
ajarkan. Lebih dari itu, saya sedang mewariskan kebohongan—bukan 
hanya kepada diri saya sendiri, tapi juga kepada para santri. Dan yang 
lebih menakutkan, bisa jadi, kebohongan itu akan tumbuh menjadi 
warisan nilai bagi generasi yang akan datang.

Kegelisahan itu tidak berhenti di situ. Justru semakin hari, semakin 
dalam. Saya mulai bertanya-tanya, mengapa pendidikan kita bisa 
sedemikian rusaknya? Mengapa sistem yang seharusnya mencerdaskan 
justru sering kali membodohi? Saya terus berdialektika, bergulat 
dengan pikiran-pikiran sendiri, mencoba menyelami lebih dalam 
akar dari semua kekacauan ini.

Hingga akhirnya, sebuah kesadaran muncul perlahan namun 
pasti: kita telah kehilangan nilai-nilai Islam dan budaya Nusantara. 
Inilah akar kerusakan itu. Wajah pendidikan kita hancur bukan 
semata karena kurangnya anggaran atau lemahnya kebijakan, tetapi 
karena kita membiarkan nilai-nilai asing—terutama nilai-nilai Barat—
mendominasi hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan.

Kita sering kali membanggakan modernisasi, efisiensi, dan 
manajemen ala Barat. Tapi di balik itu, kita mengorbankan hal yang 
paling esensial: ruh dari pendidikan itu sendiri. Ruh yang dibentuk oleh 
nilai, oleh kearifan lokal, oleh spiritualitas yang dalam. Dan ketika ruh 
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itu mati, maka yang tersisa hanyalah tubuh kosong bernama “sistem 
pendidikan” yang berjalan tanpa arah.

Kesadaran inilah yang kemudian mendorong lahirnya gagasan 
dalam buku Konstruksi Manajemen Pendidikan Berbasis Agama dan 
Budaya: Kritik atas Manajemen Barat. Buku ini bukan sekadar kritik, 
melainkan tawaran alternatif yang sangat mendasar—mengembalikan 
ruh pendidikan pada tempatnya. Pendidikan yang tidak hanya mengejar 
angka dan gelar, tetapi membentuk manusia yang berkarakter, beradab, 
dan punya akar budaya yang kuat.

Melalui pendekatan yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan 
budaya lokal, buku ini mencoba merumuskan ulang bagaimana 
seharusnya pendidikan dikelola: dari perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, hingga evaluasi. Bukan berdasarkan prinsip efisiensi 
ala korporasi, tapi dengan menjadikan agama dan budaya sebagai 
poros utama. Bukan hanya teori, buku ini juga menghadirkan praktik 
nyata—tentang bagaimana pendidikan bisa menjadi alat pemulihan, 
bukan perusakan.

Dalam dunia yang terus bergerak cepat, keberagaman budaya dan 
keyakinan sering kali dianggap hambatan. Tapi dalam perspektif ini, 
justru menjadi kekuatan. Nilai-nilai Islam yang penuh kasih, adil, dan 
berorientasi pada kebijaksanaan menjadi pondasi yang kokoh untuk 
membangun sistem pendidikan yang lebih manusiawi.

Saya berharap, siapa pun yang membaca buku ini—baik akademisi, 
guru, pemangku kebijakan, atau siapa saja yang peduli pada masa 
depan bangsa—dapat melihat bahwa pendidikan bukan sekadar proses 
transfer ilmu. Ia adalah jalan panjang membentuk peradaban. Dan 
untuk membangun peradaban, kita harus berani kembali ke akar—ke 
nilai-nilai yang sejak dulu sudah menghidupi jiwa Nusantara.

Karena hanya dengan kembali ke nilai, pendidikan bisa kembali 
bernyawa.



viii



ix

Daftar Isi

Prakata ........................................................................................................ v
Daftar Isi ..................................................................................................... v

BAGIAN 1
MEMBEDAH IDEOLOGI PENDIDIKAN NASIONAL: 
ANTARA CITA-CITA DAN KEPENTINGAN .................. 1
Wajah Pendidikan Nasional: Sebuh Pengantar  .................................... 1
Sekularisasi Dalam Pendidikan Nasional? ............................................. 4
Liberalisasi Pendidikan: Antara Kebebasan Dan Kekacauan  
Konsep ......................................................................................................23
Menelanjangi Ideologi Pendidikan Nasional .......................................30

BAGIAN II
AGAMA DAN BUDAYA DALAM BAYANG-BAYANG: 
PILAR YANG DILUPAKAN DALAM PENDIDIKAN ......35
Agama Dan Budaya Dalam Visi Pendidikan Nasional: Antara 
Retorika Dan Realita Kajian...................................................................35
Sekularisasi Pendidikan: Ketika Agama Dan Budaya Didegradasi  
Jadi Ornamen ...........................................................................................38
Globalisasi, Ai Dan Ancaman Homogenisasi Budaya Dan  
Religiusita .................................................................................................43



x

Dekulturalisasi Dan Dereligiosasi Dalam Pembentukan Identitas 
Siswa ..........................................................................................................45
Pilar Pendidikan Yang Terlupakan: Manusia Sebagai Makhluk 
Religius Dan Budaya ...............................................................................48

BAGIAN III
REDEFINISI MANAJEMEN PENDIDIKAN:  
DARI BARAT MENUJU NUSANTARA SEJATI ...........53
Redefinisi Manajemen Pendidikan .......................................................53
Redefinis Manusia dalam Manjemen Pendidikan ..............................59
Redifinis Prinsip Manajemen Pendidikan ...........................................79
Agama sebagai Sumber Etika Manajerial dan Kepemimpinan 
Pendidikan ...............................................................................................84
Ajaran Agama dan Prinsip-Prinsip Manajerial ...................................85
Keadilan (Islam: ‘Adl, Kristen: Justice, Hindu: Nyaya, Buddha:  
Samma Ditti) ............................................................................................85
Amanah (Islam: Amanah, Kristen: Stewardship, Hindu: Rina, 
Buddha: Dana) .........................................................................................86
Tanggung Jawab (Islam: Fardhu, Kristen: Duty, Hindu: Dharma, 
Buddha: Kamma) ....................................................................................86
Musyawarah (Islam: Syuro, Kristen: Council, Hindu: Sadasya, 
Buddha: Sangha) ......................................................................................87

BAGIAN V
KOMPAS BARU PENDIDIKAN: DARI SEKULERISME 
KE PENDIDIKAN MENEMBAH GUSTI ..........................97
Rekonseptualisasi Pendidikan ...............................................................97
Pendidikan Sebagai Alat Pembebasan Individu ................................101
Pendidikan Yang Menumbuhkan Tanggung Jawab Sosial ...............105
Epistemologi Baru Dalam Pendidikan: Menyentuh Dimensi Ilahi 141

BAGIAN VI
BANGUNAN BARU PENDIDIKAN KITA: SEBUAH 
UPAYA HIJRAH KURIKULUM & PRAKSIS NILAI ..... 147
Hijrah Kurikulum: Sebuh Pengantar ..................................................147
Libralisasi Dan Sekulerisasi Dalam Kurikulum Nasional ................152



xi

Desain Manajemen Kurikulum: Sebuh Upaya Hijrah  .....................159
Model Desain Kurikulum Pendidikan Nasional Perspektif Hos. 
Tjokroaminoto .......................................................................................165
Desain Kurikulum Nasional: Syarah Atas Moeslim National 
Onderwijs ...............................................................................................169

BAGIAN VII
PENUTUP: MENUJU PENDIDIKAN BERAKAR, 
BERKARAKTER, DAN BERMARTABAT ....................... 181

Daftar Pustaka........................................................................................185
Tentang Penulis ......................................................................................189



xii



1

 

BAGIAN 1
MEMBEDAH IDEOLOGI 
PENDIDIKAN NASIONAL: ANTARA 
CITA-CITA DAN KEPENTINGAN

WAJAH PENDIDIKAN NASIONAL: SEBUH PENGANTAR 

Sejak era kolonial hingga reformasi, pendidikan di Indonesia selalu 
berada dalam tarik-menarik antara berbagai kepentingan, baik 
politik, ekonomi, maupun budaya. Pendidikan nasional, yang pada 
dasarnya berorientasi pada pembentukan insan kamil—manusia 
yang paripurna dalam aspek intelektual, moral, dan spiritual—kini 
semakin dikungkung oleh konsep pendidikan modern yang cenderung 
pragmatis dan sekuler. Kurikulum Merdeka membawa gagasan 
kebebasan belajar dan fleksibilitas, namun di sisi lain, ia menjadi 
pintu masuk bagi sekularisasi pendidikan yang mengikis nilai-nilai 
keislaman dalam pembelajaran. Jika pendidikan agama hanya dijadikan 
sebagai formalitas tanpa pemahaman yang mendalam tentang tauhid 
dan akhlak, maka generasi yang dihasilkan bisa kehilangan jati diri 
keislamannya (Malik, 2023).
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Salah satu indikasi kuat adanya sekularisasi dalam Kurikulum 
Merdeka adalah kecenderungan untuk memisahkan agama dari aspek 
kehidupan lainnya. Agama sering kali hanya diajarkan sebagai mata 
pelajaran yang berdiri sendiri, terisolasi dari disiplin ilmu lainnya 
seperti sains, ekonomi, atau sosial. Padahal, dalam pandangan Islam, 
ilmu adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai 
ketuhanan. Pemisahan ini berpotensi menanamkan pola pikir dualistik 
pada peserta didik, di mana ilmu-ilmu agama dianggap tidak relevan 
dalam kehidupan modern dan ilmu-ilmu umum dianggap bebas 
nilai dari prinsip-prinsip Islam. Akibatnya, banyak lulusan yang 
cerdas secara akademik tetapi kehilangan orientasi spiritual dalam 
menghadapi tantangan kehidupan.

Selain sekularisasi, liberalisasi pendidikan juga menjadi salah satu 
isu yang perlu dikritisi dalam Kurikulum Merdeka. Konsep kebebasan 
belajar, yang menjadi jargon utama kurikulum ini, dapat berujung pada 
relativisme nilai, di mana peserta didik dibiarkan menentukan sendiri 
pemahamannya tentang agama tanpa bimbingan yang memadai. 
Dalam Islam, pendidikan bukan hanya tentang kebebasan individu, 
tetapi juga tentang tanggung jawab dalam memperoleh ilmu yang benar 
dan bermanfaat. Jika konsep kebebasan tidak diarahkan dengan nilai-
nilai Islam yang kuat, maka besar kemungkinan terjadi penyimpangan 
pemahaman yang dapat melemahkan keimanan dan akhlak peserta 
didik.

Di sisi lain, kapitalisasi pendidikan semakin nyata dalam sistem 
pendidikan nasional, termasuk dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka. Pergeseran orientasi pendidikan dari membentuk insan 
yang berakhlak mulia menjadi sekadar menghasilkan tenaga kerja yang 
siap pakai bagi pasar global menunjukkan adanya dominasi ideologi 
ekonomi neoliberal dalam sistem pendidikan. Pendidikan Agama 
Islam, yang seharusnya menjadi fondasi utama dalam membangun 
karakter bangsa, justru terpinggirkan dalam sistem yang lebih 
mementingkan aspek keterampilan teknis daripada pembentukan 
moral dan spiritual. Akibatnya, banyak lulusan yang hanya terfokus 
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BAGIAN II
AGAMA DAN BUDAYA DALAM 
BAYANG-BAYANG: PILAR YANG 
DILUPAKAN DALAM PENDIDIKAN

AGAMA DAN BUDAYA DALAM VISI PENDIDIKAN 
NASIONAL: ANTARA RETORIKA DAN REALITA KAJIAN

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, agama dan budaya 
seharusnya bukan hanya menjadi bagian dari narasi kebijakan, tetapi 
juga landasan operasional yang nyata dalam setiap aspek pembelajaran. 
Di atas kertas, berbagai regulasi dan kebijakan pendidikan seperti 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan 
Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi agama dan budaya 
untuk berkembang dalam pendidikan. Namun, realitas di lapangan 
sering kali menunjukkan ketidaksesuaian antara retorika kebijakan dan 
penerapan praktis yang sesungguhnya. Bahkan, meskipun kebijakan 
tersebut mengklaim memberi perhatian pada agama dan budaya, 
implementasinya sering kali tampak lebih sebagai formalitas atau 
pencitraan semata, bukan sebagai upaya serius untuk meresapi dan 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam sistem pendidikan.
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
yang disahkan pada tahun 2003 dan diperbaharui pada beberapa 
kesempatan, mencantumkan dalam pasalnya bahwa pendidikan 
nasional harus mengembangkan potensi siswa secara utuh, mencakup 
aspek spiritual, emosional, intelektual, dan fisik. Sisdiknas juga 
menegaskan bahwa pendidikan harus berlandaskan pada Pancasila, 
yang di dalamnya terkandung nilai-nilai religius dan budaya bangsa. 
Namun, meskipun agama dan budaya menjadi bagian dari kerangka 
kebijakan, implementasinya sering kali terhambat oleh dominasi 
paradigma pendidikan yang sekuler dan berorientasi pada penguasaan 
keterampilan teknis.

Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan pada tahun 2022, 
yang dirancang untuk memberi kebebasan lebih bagi sekolah dalam 
menyusun kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal, 
pada dasarnya menawarkan peluang besar untuk mengintegrasikan 
lebih dalam lagi agama dan budaya dalam proses belajar mengajar. Di 
dalam Kurikulum Merdeka, terdapat prinsip untuk mengakomodasi 
keunikan daerah dan keragaman budaya, dengan menawarkan muatan 
lokal dan penguatan nilai-nilai karakter. Namun, pada kenyataannya, 
banyak sekolah yang justru lebih memilih untuk mengikuti standar 
umum yang ditetapkan oleh pemerintah pusat yang bersifat global dan 
rasional, dengan mengurangi ruang bagi mata pelajaran yang berfokus 
pada agama dan budaya lokal. Hal ini sering terjadi karena adanya 
tekanan untuk mengejar prestasi di ajang-ajang akademik yang lebih 
mengutamakan pengetahuan umum, terutama dalam bidang-bidang 
seperti matematika, sains, dan bahasa Inggris. Dalam proses ini, agama 
dan budaya menjadi sekadar elemen yang terpinggirkan, sementara 
“keunggulan” akademik berbasis standar global menjadi tolok ukur 
keberhasilan pendidikan.

Lebih jauh lagi, implementasi pendidikan agama dalam kurikulum 
juga sering kali terjebak pada pendekatan normatif dan dogmatis 
yang tidak menyentuh aspek penghayatan atau penerapan nilai-nilai 
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama sering 
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BAGIAN III
REDEFINISI MANAJEMEN 
PENDIDIKAN: DARI BARAT 
MENUJU NUSANTARA SEJATI

Redefinisi Manajemen Pendidikan

Untuk membangun Pendidikan yang berbasis pada agama dan budaya 
kita harus mulai dari meluruskan definisi dari Manajemen Pendidikan 
itu sendiri. Pendidikan di negeri ini telah lama dikendalikan oleh 
definisi dan kerangka pikir yang berakar dari Barat, khususnya dari 
paradigma manajemen bisnis dan ekonomi kapitalistik. Dalam 
konstruksi ini, pendidikan dipandang tidak lebih dari sebuah investasi 
ekonomi; guru adalah sumber daya manusia, siswa adalah input, dan 
lulusan adalah output yang harus bernilai jual tinggi di pasar kerja. 
Sekolah pun menjelma menjadi pasar, tempat transaksi jasa pendidikan 
berlangsung.

Inilah wajah manajemen pendidikan kita saat ini—sebuah wajah 
yang penuh angka, statistik, efisiensi, kompetisi, dan komodifikasi. 
Paradigma ini menyingkirkan nilai-nilai dasar pendidikan: 
kemanusiaan, spiritualitas, kebudayaan, dan keadaban. Hal ini 
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sebagaimana dikritik oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, yang 
menegaskan bahwa pendidikan Barat modern bersifat sekuler, 
memisahkan ilmu dari adab, dan memisahkan pengetahuan dari 
makna hidup yang Ilahiah.

Ki Hadjar Dewantara pun telah lama mengingatkan bahwa 
pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu untuk keterampilan 
hidup, tetapi sebagai proses memanusiakan manusia—pembentukan 
budi pekerti, rasa tanggung jawab terhadap sesama, dan kepekaan 
terhadap alam serta budaya. Bagi beliau, pendidikan harus berpijak 
pada kebudayaan sendiri (national character), bukan sekadar meniru 
model luar yang tak cocok dengan jiwa bangsa.

Begitupula dalam manajemen, sebagaimana disampaikan oleh 
Mas’ud (2015) Barat memiliki bias padang terhadap studi manajemen. 
Bias padang tersebut lahir karena filosofi manajemen barat itu sendiri. 

Dalam sistem kapitalisme seperti di kebanyakan negara Barat, 
kerja termasuk Pendidikan, dipahami hanya sebagai aktivitas ekonomi 
semata. Tujuan utama seseorang bekerja adalah untuk memperoleh 
keuntungan materi, memaksimalkan manfaat secara rasional, dan 
memenuhi kebutuhan fisik. Pekerjaan diartikan sebagai alat untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tanpa mempertimbangkan 
dimensi moral, sosial, atau spiritual dari aktivitas kerja itu sendiri. 
Konsep-konsep seperti karir, pengangguran, hubungan kerja, 
hubungan industrial, dan pasar tenaga kerja semuanya dipahami 
dalam kerangka ekonomi. Setiap istilah ini menggambarkan hubungan 
transaksional antara individu dengan sistem produksi. Pendidikan 
pun dalam paradigma ini diarahkan untuk memproduksi individu-
individu yang siap mengisi kebutuhan pasar tenaga kerja, bukan untuk 
membentuk manusia seutuhnya.

Model manusia yang dianut dalam sistem ini adalah homo 
economicus — manusia ekonomi yang digambarkan sebagai makhluk 
rasional yang bertindak semata-mata untuk memaksimalkan 
keuntungan materi. Ia bekerja keras hanya untuk mendapatkan 
manfaat pribadi sebanyak mungkin, tanpa mempertimbangkan nilai-
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BAGIAN V
KOMPAS BARU PENDIDIKAN: 
DARI SEKULERISME KE 
PENDIDIKAN MENEMBAH 

GUSTI

REKONSEPTUALISASI PENDIDIKAN

Pendidikan selama ini sering kali dipandang sebagai sistem yang 
mekanis dan struktural. Dalam kerangka ini, pengetahuan dianggap 
sebagai sesuatu yang statis, yang hanya disampaikan dari pengajar 
kepada siswa melalui metode instruksi yang diukur dan diselenggarakan. 
Dalam model pendidikan ini, penekanan pada pencapaian akademik, 
kecakapan teknis, dan produktivitas ekonomi sangat dominan. 
Pendidikan menjadi sebuah proses yang fokus pada memenuhi 
kebutuhan duniawi, yang pada akhirnya hanya menghasilkan individu-
individu yang dapat mengisi peran di pasar kerja. Akibatnya, kita 
sering kali kehilangan dimensi yang lebih mendalam dari pendidikan 
itu sendiri, yakni dimensi spiritual yang menghubungkan manusia 
dengan Sang Pencipta.
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Namun dengan adanya kesadaran bahwa pendidikan tidak hanya 
tentang pencapaian duniawi, muncul kebutuhan untuk meredefinisi 
pendidikan sebagai sesuatu yang lebih organik dan spiritual. Dalam 
kerangka baru ini, pendidikan bukan sekadar proses transfer 
pengetahuan, melainkan juga sebuah perjalanan batin yang membawa 
individu untuk lebih mengenal diri mereka dan Tuhan. Ini bukan lagi 
tentang mencetak individu yang produktif secara ekonomi, tetapi lebih 
untuk membentuk individu yang sadar akan hubungan mereka dengan 
Tuhan (Gusti) dan makna hidup yang lebih dalam.

Konsep pendidikan yang lebih spiritual ini mengarah pada 
transformasi cara kita memandang peran seorang pendidik. Seorang 
pendidik tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi 
juga sebagai pembimbing spiritual yang membantu siswa menemukan 
makna dan tujuan hidup mereka. Pendekatan ini memandang 
pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran spiritual 
dan moral siswa, bukan hanya kecerdasan intelektual semata.

Sebagai bagian dari paradigma transisi ini, penting untuk menggali 
kembali pandangan-pandangan tradisional tentang pendidikan yang 
lebih menekankan pada dimensi spiritual dan ketuhanan. Pendidikan 
dalam konteks ini tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan individu 
yang mampu menguasai keterampilan duniawi, tetapi juga mampu 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama dan etika dalam 
kehidupan mereka sehari-hari.

Dari perspektif agama, pendidikan harus dipandang sebagai 
wahana untuk mendekatkan diri pada Tuhan. Dalam Islam, pendidikan 
dianggap sebagai jalan untuk menumbuhkan kesadaran bahwa segala 
sesuatu yang ada di dunia ini adalah ciptaan Tuhan yang harus dihargai 
dan dipelihara. Oleh karena itu, tujuan utama dari pendidikan bukanlah 
semata-mata untuk menguasai ilmu pengetahuan, tetapi untuk 
memahami makna dan hikmah di balik penciptaan alam semesta ini 
dan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat.

Pendidikan yang mengarah pada religiositas ini juga membutuhkan 
pendekatan yang lebih holistik. Misalnya, kurikulum pendidikan 
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BAGIAN VI
BANGUNAN BARU PENDIDIKAN 
KITA: SEBUAH UPAYA HIJRAH 
KURIKULUM & PRAKSIS NILAI

HIJRAH KURIKULUM: SEBUH PENGANTAR

Sebagaiana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, sungguh 
ironi ketika bangsa yang kaya akan nilai-nilai luhur, tradisi, dan 
spiritualitas justru kehilangan pijakan dalam merancang arah 
pendidikan nasionalnya. Indonesia, negeri dengan ribuan pulau dan 
keragaman budaya, justru memilih jalan pintas dengan mengekor 
pada logika Barat yang bercorak liberal-sekular. Hal ini tampak terang 
dalam desain kurikulum, pendekatan pembelajaran, hingga evaluasi 
pendidikan yang semakin terjebak dalam logika kompetitif, mekanistik, 
dan diukur secara kuantitatif semata.

Betapa banyak kurikulum nasional yang diam-diam tunduk 
pada logika liberalisme global. Pendidikan tidak lagi berangkat dari 
kebutuhan kebudayaan lokal, melainkan diarahkan untuk memenuhi 
pasar kerja global yang ditentukan oleh standar-standar internasional. 
Dalam kondisi ini, sekolah tidak lagi menjadi ruang pembentukan 
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karakter dan peradaban, melainkan berubah menjadi pabrik yang 
mencetak sumber daya manusia sesuai permintaan industri global. 
Tak ayal, orientasi pendidikan menjadi semakin pragmatis, dangkal, 
dan kehilangan orientasi moral.

Indonesia seolah-olah menerima definisi universal tentang 
kemajuan, kecerdasan, dan kesuksesan. Padahal, universalitas yang 
dimaksud dalam konteks ini bukanlah nilai-nilai bersama umat 
manusia, melainkan perluasan nilai-nilai Barat yang dibungkus 
dengan bahasa netral dan ilmiah. Dalam kenyataan ini, pendidikan 
kita sesungguhnya berada dalam proses penyeragaman nilai dan 
homogenisasi cara berpikir yang menjauhkan peserta didik dari akar 
budaya dan agama mereka sendiri.

Padahal, kekayaan asli Nusantara—dengan filosofi hidup, nilai-
nilai kebersamaan, dan spiritualitas masyarakatnya—menyimpan 
potensi besar untuk membangun peradaban alternatif. Pendidikan yang 
tumbuh dari nilai-nilai lokal bisa menjadi penawar terhadap dominasi 
global yang menindas. Sayangnya, alih-alih mengangkat kekuatan ini 
sebagai fondasi, sistem pendidikan nasional justru melupakannya dan 
memilih jalan raya.

Di titik inilah, kita tidak bisa lagi berharap pada perubahan 
bertahap yang bersifat kosmetik. Reformasi pendidikan tidak cukup 
jika hanya menyentuh struktur kelembagaan. Kita memerlukan 
paradigma transformasi, bahkan lebih dari itu, kita memerlukan hijrah 
epistemik —sebuah langkah radikal untuk keluar dari jebakan cara 
berpikir sekular-modern yang telah mendominasi pendidikan selama 
ini. Hijrah bukan hanya sekedar memindahkan ruang fisik, namun 
juga berpindah dari paradigma yang menyekat ke paradigma yang 
menyatukan.

Dalam konteks ini, masjid bukan hanya simbol arsitektur Islam. Ia 
adalah pusat peradaban. Rasulullah SAW ketika pertama kali hijrah ke 
Madinah tidak membangun pasar atau institusi pemerintahan terlebih 
dahulu. Masjidlah yang pertama beliau bangun. Hal ini bukan tanpa 
makna. Masjid adalah tempat menyemai ilmu, melihat ukhuwah, dan 
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BAGIAN VII
PENUTUP: MENUJU PENDIDIKAN 
BERAKAR, BERKARAKTER, DAN 
BERMARTABAT

Manajemen pendidikan berbasis agama dan budaya mengusung 
pendekatan yang integrative-holistik dengan menggabungkan 

pengetahuan akademik dan pembentukan karakter berdasarkan nilai-
nilai agama dan budaya. Proses ini dimulai dengan perencanaan yang 
matang, disertai pelatihan berjenjang untuk para pendidik agar mereka 
dapat mentransfer nilai-nilai tersebut kepada siswa. Pendampingan 
selama kegiatan berlangsung menjadi kunci untuk memastikan 
pelaksanaan program sesuai tujuan. Evaluasi yang rutin dilakukan 
memastikan kualitas dan konsistensi program berjalan dengan baik, 
menghasilkan dampak yang positif pada siswa dan masyarakat.

Strategi komunikasi yang efektif juga memegang peran penting 
dalam memastikan keberhasilan program ini. Dengan melibatkan 
masyarakat secara aktif melalui pertemuan rutin dan media sosial, 
program pendidikan ini mempererat hubungan antara pendidik, orang 
tua, dan masyarakat. Melalui berbagai kegiatan edukatif seperti seminar 
dan pelatihan, pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan 
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nilai-nilai agama dan budaya disebarluaskan, menciptakan keterlibatan 
yang mendalam dari masyarakat. Rasa kepemilikan terhadap 
pendidikan berbasis nilai ini tumbuh, memperkuat komitmen bersama 
untuk mendukung keberlanjutan program pendidikan tersebut.

Hasilnya, pendidikan berbasis agama dan budaya ini memberikan 
dampak signifikan pada perkembangan karakter dan akhlak siswa. 
Menggabungkan pelajaran akademik dengan penanaman nilai moral 
dan agama membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 
tetapi juga memiliki integritas dan kedalaman moral. Pandangan 
masyarakat terhadap pendidikan pun mengalami perubahan, di 
mana pembentukan karakter menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dari pencapaian akademis. Hal ini meningkatkan motivasi siswa dan 
menyadarkan mereka akan pentingnya tanggung jawab sosial dan 
spiritual.

Pendidikan berbasis nilai ini juga berdampak pada peningkatan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan yang mengutamakan 
moral dan karakter, bukan hanya hasil akademis semata. Masyarakat 
semakin menghargai pentingnya pendidikan untuk membentuk 
pribadi yang berintegritas, yang bisa memberikan kontribusi positif 
pada komunitas. Kesadaran ini mendorong partisipasi aktif dalam 
kegiatan pendidikan, yang pada gilirannya memperkuat jaringan sosial 
dan solidaritas antarwarga. Hal ini memastikan pendidikan berbasis 
nilai dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.

Selain meningkatkan kualitas karakter siswa, program ini turut 
memperkuat identitas budaya lokal. Di tengah pengaruh global yang 
semakin besar, penting bagi komunitas untuk menjaga nilai-nilai dan 
tradisi budaya mereka. Pendidikan berbasis agama dan budaya ini 
menjadi sarana untuk melestarikan budaya lokal melalui kegiatan 
yang relevan, seperti seni tradisional dan pelatihan keterampilan. 
Dengan demikian, pendidikan ini tidak hanya mengajarkan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga memperkuat rasa bangga terhadap warisan 
budaya, memberikan siswa dan masyarakat pemahaman tentang 
pentingnya menjaga dan melestarikan nilai-nilai tersebut.
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